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A. RURAL PLANNING

LocalRegionalNational

RTRWN

RTRW 
Prop/Kab/Kota

Masterplan

RDTR/RTBL

KSPN / 
Prop/Kab/Kota

RDTR





SPATIAL A - SPATIAL

PERENCANAAN TATA RUANG EKONOMI, SOSIAL, LINGKUNGAN 
HIDUP

WILAYAH RUANG AKTIVITAS DALAM RUANG

PEDESAAN TERITORI - DESA FUNGSI - DESA

PERENCANAAN – WILAYAH - PEDESAAN

Sumber : Melinda Noer, 2018



THE PURPOSE OF RURAL PLANNING 
(Tujuan Perencanaan perdesaan) :

➢ Advancing Agriculture (Memajukan pertanian)

➢ Increace the level of living (Meningkatkan level of living)

➢ Reducing Rural-Urban Disparities (Mengurangi kesenjangan kota-desa)

➢ Preparing rural sectors for further Development (Mempersiapkan sektor-
sektor perdesaan untuk pengembangan selanjutnya)



Fungsi Desa
Desa sebagai hinterland (pemasok kebutuhan bagi kota)

Desa merupakan sumber tenaga kerja kasar bagi perkotaan

Desa merupakan mitra bagi pembangunan kota

Desa sebagai bentuk pemerintahan terkecil di wilayah Kesatuan Negara Republik Indonesia



TIPOLOGI DESA SECARA MENYELURUH :

▪Berdasarkan letak/posisi geografis

▪Berdasarkan Kegiatan ekonomi atau produksi

▪Berdasarkan Perkembangan dan kekhususan

▪Berdasarkan Lay-out



Fisik dan Lingkungan

Landscape

Landform

Ekonomi Pedesaan

Pertanian

Non 
Pertanian

Manusia

Kualitas Kuantitas

FAKTOR PENTING DALAM PEMBANGUNAN PEDESAAN



Ekonomi
Pedesaan

Pertanian

Perikanan

Wisata

Industri

SEKTOR EKONOMI MASYARAKAT PEDESAAN



Primer 
(Pertanian)

Sekunder
(industry)

Tersier
(Service)

TRANSFORMASI SEKTOR DI PEDESAAN



Pertanian

IndustriBudaya

KETERKAITAN ANTAR SEKTOR EKONOMI DI PEDESAAN

DESA WISATA



PENATAAN RUANG PEDESAAN

Penataan Ruang

• Mengatur ruang secara efisien, yang terdiri dari perencanaan, 
pemanfaatan dan pengendalian

Penataan Ruang Pedesaan

• Berbicara tentang pola pedesaan dan pola permukiman
pedesaan. Peneliti terdahulu menjadikan faktor spasial
sebagai variabel atau dasar pertimbangan bukan sebagai
output atau hasil.



B. LOCAL WISDOM

sebagai gagasan-gagasan setempat (local) yang bersifat bijaksana, 
penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota 
masyarakatnya

Local wisdom is part of a society's culture that cannot be separated 
from the language of the community itself.



Budaya (adat Istiadat)

Bangunan dan Karya Seni

Penataan Ruang

LOCAL WISDOM (KEARIFAN LOKAL)



KEARIFAN LOKAL BUDAYA (ADAT ISTIADAT)



KEARIFAN LOKAL BANGUNAN



KEARIFAN LOKAL PENATAAN RUANG

Kampung Waerebo, Flores, NTT

Kampung Adat Praijing, NTT

Kampung Naga, Jawa Barat
Desa Panglipuran Bali



KEARIFAN LOKAL DI SUMATERA BARAT



Pacu Jawi Lima Puluh KotaPasar Ternak, Solok

CULTURE



BANGUNAN



KEARIFAN LOKAL TENTANG PEMANFAATAN RUANG 
DI MINANG KABAU 

1. Basosok Bajurami, Bapandan Bakuburan, Balabuah Batapian, Bakorong Bakampuang, 
Barumah Batanggo, Basawah Baladang dan Babalai Bamusajik ( tambo dan silsilah 
Minangkabau, 1966)

2. Nan rato kaparumahan, tabu tumbuah dinan lereng, kok manggu kapakuburan, nan bancah 
ditanami sawah (Kosmaryandi, 2005)



No  Pepatah  Arti  

1  Nan lurah tanami bambu  Jurang ditanami pohon bambu  

2  Nan lereang tanami tabu  Daerah lereng ditanami tebu  

3  Nan padek kaparumahan  Tanah padat untuk perumahan  

4  Nan gurun buek ka parak  Tanah kering/tandus untuk perkebunan  

5  Nan bancah dibuek sawah  Tanah berair untuk persawahan  

6  Nan munggu kapakuburan  Bukit kecil untuk perkuburan  

7  Nan gauang ka tabek ikan  Tanah berlubang dijadikan kolam ikan  

8  Nan padang kapaimpauan  Daerah yang luas untuk gembala (Sapi)  

9  Nan lambah kubangan kabau  Lembah tempat peternakan/kubangan kerbau  

10  Nan rawang payo kaparanangan itiak  Daerah rawa tempat berternak itik/bebek  

 Sumber : Aliman, 2017



C. RURAL PLANNING BASED ON LOCAL WISDOM

❑ PARTISIPATORY EX. GOTONG ROYONG

❑LAW SOCIALITY



NAGARI TRADISIONAL KOTO HILALANG, KABUPATEN SOLOK



SEBARAN RUMAH GADANG DIKAWASAN 
JORONG DALAM NAGARI 
NAGARI KOTO HILALANG



BENDA _ BENDA PENINGGALAN BESEJARAH 

Alat Pembajak Sawah
Yang sudah rusak

Pakaian Adat Perempuan 
Acara Pernikahan Saluang Randai

Guci Air Kain Tanah Liek Piring Lama

Keris
Keris, Kain Tanah Liek, 
Saluak Tibo

Rantai Untuk Pakaian 
Adat



KAWASAN SERIBU RUMAH GADANG, 
KABUPATEN SOLOK SELATAN



No Fungsi Rumah Gadang Jumlah (Unit)

1 Hunian 51

2 Tidak dihuni 50

3 Tempat Musyawarah Adat 12

4 Homestay 11

5 Acara Adat 1

6 Sekretariatan Sanggar Tari 1

Jumlah 125



No Umur Bangunan Rumah Gadang
Jumlah 

(Unit)

1 < 50 4

2 50-99 11

3 100-200 95

4 >200 15

Jumlah 125

No Kaum
Usia (Tahun) Total 

(Unit)<50 50-99 100-200 >200

1 Durian 1 1 19 1 22

2 Kutianyir - - 11 4 15

3 Melayu Buanau 1 3 7 2 13

4 Bariang 2 1 10 - 13

5 Panai Tanjuang - - 9 2 11

6 Koto Kaciak - 1 17 1 19

7 Kampai - 3 12 5 20

8 Sikumbang - 2 10 - 12

Total 4 11 95 15 125



No
Kondisi Rumah 

Gadang

Jumlah 

(Unit)

1 Bagus 45

2 Cukup 35

3 Rusak 45

Total 125

No Kaum
Kondisi (Unit) Total 

(Unit)Bagus Cukup Sedang

1 Durian 11 5 6 22

2 Kutianyir 8 2 5 15

3 Melayu Buanau 4 5 4 13

4 Bariang 5 1 7 13

5 Panai Tanjuang 4 3 4 11

6 Kando Sutan 3 9 7 19

7 Kampai 4 8 8 20

8 Sikumbang 7 2 3 12

Total 45 35 45 125



Keterkaitan Penataan Ruang Yang Berkearifan Lokal Dengan
Pembangunan Pedesaan



TERIMA KASIH
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